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Abstrak

Penelitian ini menganalisis integrasi nilai budaya upah-upah tondi dalam layanan bimbingan dan
konseling di Indonesia dengan menyaring 30 artikel awal menjadi 8 artikel yang relevan. Tradisi
upah-upah tondi, yang mengandung nilai sosial, spiritual, dan kearifan lokal, berpotensi
memperkuat hubungan emosional antara konselor dan konseli. Penelitian ini menekankan
pentingnya penghargaan terhadap keragaman budaya dalam praktik konseling. Metode penelitian
menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan model PRISMA, meliputi identifikasi,
penyaringan, dan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Literatur dicari menggunakan
kata kunci "nilai budaya," "upah-upah tondi," dan "layanan bimbingan konseling" di Google
Scholar. Hasilnya, 8 artikel dianalisis secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai upah-upah tondi meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling serta
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menghargai keberagaman. Implikasi penelitian
adalah pengembangan praktik bimbingan yang relevan dan kontekstual. Namun, penelitian ini
terbatas pada jumlah artikel yang dianalisis dan belum mencakup studi empiris. Studi lanjutan
disarankan memperluas cakupan literatur dan melibatkan penelitian empiris.

Kata kunci: nilai budaya, upah-upah tondi, bimbingan dan konseling

Abstract

This study analyzes the integration of cultural values in tondi wages within guidance and
counseling services in Indonesia by filtering 30 initial articles down to 8 relevant articles. The
tradition of tondi wages, which contains social, spiritual, and local wisdom values, has the
potential to strengthen the emotional relationship between counselors and clients. This study
emphasizes the importance of respecting cultural diversity in counseling practices. The research
method employs a Systematic Literature Review (SLR) using the PRISMA model, which involves
identification, screening, and selection based on established inclusion and exclusion criteria. The
literature was searched using the keywords "cultural values,” "tondi wages," and "guidance and
counseling services" on Google Scholar. As a result, 8 articles were analyzed in depth. The results
of the study indicate that Tondi wage values increase the effectiveness of guidance and counseling
services and create a learning environment that values diversity. The study's implications include
the development of relevant and contextual guidance practices. However, this study is limited by
the number of articles analyzed and does not include empirical studies. Further studies are
suggested to expand the scope of the literature and involve empirical research.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara multikultural yang kaya akan keberagaman budaya,
bahasa, dan tradisi lokal. Keanekaragaman ini menghadirkan tantangan sekaligus peluang
dalam praktik pendidikan, khususnya dalam layanan bimbingan dan konseling. Salah satu
tantangan utama adalah bagaimana konselor dapat merancang pendekatan yang relevan
dan sensitif terhadap latar belakang budaya peserta didik. Dalam konteks ini, integrasi
nilai budaya lokal menjadi sangat penting agar layanan bimbingan dan konseling dapat
menjangkau kebutuhan emosional dan spiritual siswa secara lebih holistik (Lintang &
Najicha, 2022)

Namun demikian, integrasi nilai budaya lokal dalam layanan bimbingan dan
konseling masih belum optimal. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung membahas
pendekatan konseling lintas budaya secara umum (Sue & Sue, 2012), tanpa memberikan
pendekatan pada tradisi-tradisi spesifik seperti wupah-upah tondi, sebuah tradisi
masyarakat Batak yang serta dengan nilai nasihat, spritualitas, doa dan sosial. Dari data
empiris juga menunjukkan bahwa Sebagian besar layanan bimbingan dan konseling di
sekolah masih bersifat formal dan belum menyentuh aspek kultural yang melekat pada
peserta didik (Eka Yurika et al., 2022). Inilah yang menjadi celah penting untuk diteliti
lebih lanjut.

Sejauh ini, belum banyak kajian yang secara komprehensif menelaah peran upah-
upah tondi dalam memperkuat hubungan konselor-konseli. Beberapa penelitian seperti
oleh (Sari & Tanjung, 2023), (Natalia Silaban, 2022), serta (Tambunan et al., 2024)
memang telah membahas nilai-nilai dalam tradisi ini, namun belum mengintegrasikannya
secara sistematika ke dalam layanan Bimbingan dan Konseling. Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menyusun kerangka konseptual yang mampu menjembatani
nilai-nilai lokal dengan prinsip-prinsip dalam konseling modern dan bagaimana integrasi
nilai budaya upah-upah tondi ini dapat meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan
konseling dalam konteks masyarakat multikultural.

Kerangka konseptual didalam penelitian ini memadukan teori konseling
multikultural dengan nilai-nilai inti dalam tradisi upah-upah tondi. Nilai-nilai seperti
nasihat (pemberian semangat), doa (penguatan spiritual), kearifan lokal (penghargaan
terhadap tradisi), dan hubungan sosial (silaturahmi) digunakan sebagai pendekatan untuk
memperkuat ikatan antara konselor dan konseli.

Penelitian ini memiliki signifikansi praktis dan teoritis. Secara praktis, hasil
penelitian ini menjadi dasar bagi pengembangan model layanan Bimbingan dan
Konseling berbasis budaya di sekolah. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian
konseling multikultural dengan mengangkat tradisi yang belum banyak disentuh secara
akademik. Dari penelitian ini terletak pada eksplorasi spesifik terhadap tradisi upah-upah
tondi dan bagaimana nilai-nilainya dapat diadaptasi dalam layanan bimbingan dan
konseling untuk memperkuat aspek moral, emosional dan spiritual peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
menganalisis secara mendalam integrasi nilai budaya upah-upah tondi dalam praktik
layanan bimbingan dan konseling. Proses pengumpulan dan analisis data dilakukan
secara sistematis dengan merujuk pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Review Meta-Analyses) (Ihksan et al., 2023)

Tahapan PRISMA yang diterapkan di dalam penelitian ini meliputi: (1)
Identifikasi: Penelusuran literatur dilakukan melalui mesin pencari yaitu Google Scholar
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menggunakan kata kunci “nilai budaya”, “upah-upah tondi”, dan “layanan bimbingan
dan konseling”. Hasil pencarian awal menghasilkan 30 artikel. (2) Penyaringan
(Screening): Evaluasi dilakukan berdasarkan judul dan abstrak untuk menyeleksi artikel
yang relevan dengan fokus penelitian. artikel yang tidak relevan langsung dieliminasi. (3)
kelayakan (Eligibility): Seleksi lanjutan dilakukan terhadap isi penuh artikel, dengan
mempertimbangkan kualitas publikasi, fokus topik, dan kedalaman pembahasan. (4)
Inklusi: Artikel yang memenuhi seluruh kriteria dimasukkan dalam analisis akhir. Hasil
akhir seleksi memperoleh 8 artikel yang dianalisis lebih lanjut.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: artikel yang dipublikasikan dalam
rentang waktu 5 tahun terakhir, fokus artikel berkaitan langsung dengan nilai budaya,
tradisi upah-upah tondi, atau layanan bimbingan dan konseling, memiliki minimal 15
referensi, dipublikasikan pada jurnal terakreditasi atau jurnal yang terindek Google
Scholar minimal sinta 4. Kriteria ekslusi: artikel yang tidak tersedia dalam akses penuh,
artikel opini atau non-akademik, artikel diluar topik integrasi budaya dalam layanan
bimbingan dan konseling. Alasan pemilihan rentang waktu 5 tahun terakhir adalah untuk
memastikan bahwa hasil temuan yang dianalisis memiliki relevansi kontekstual dan
mencerminkan perkembangan muatakhir dalam bidang konseling berbasis budaya.
Penilaian kualitas artikel dilakukan secara manual dengan mempertimbangkan
kelengkapan struktur ilmiah (abstrak, metode, hasil, diskusi) jumlah referensi (minimal
15), serta indeksasi atau akreditas jurnal. Artikel dengan standar ilmiah yang tidak
memadai selama proses oenyaringan.

Flowchart PRISMA yang menggambarkan proses seleksi artikel yang telah
disusun mengikuti format PRISMA dan dapat dilampirkan sebagai dari ilustrasi proses
kajian literatur ini.
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Gambar 1. PRISMA Model

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian systematic literature review yang telah ditemukan memperoleh 8
artikel yang relevan dari 30 artikel mengenai layanan bimbingan dan konseling, nilai-
nilai budaya, upah-upah tondi yang ditemukan dari Google Scholar. Adapun hasil
penelitian yang telah dipaparkan didalam tabel berikut ini:
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Tabel 1.

Hasil Penelitian Mengenai Layanan Bimbingan Dan Konseling, Nilai-Nilai Budaya,

Upah-Upah Tondi Yang Ditemukan

Penulis, Fokus Kajian Temuan Utama Nilai Budaya dan
Tahun Implikasi Untuk BK
(Tambunan, Konseling Konselor perlu Nasihat, Sosial
2024) Indigenous sensitive terhadap Bk Berbasis budaya
Tradisi Mangupa budaya dan mengadopsi meningkatkan
pendekatan lokal relevansi layanan
(Silaban & Ritual Mangalap Ritual mempererat Sosial, Spritual
Herlina, 2022) Tondi ikatan keluarga dan Nilai kolektif
sosial memperkuat  kohesi

antar peserta didik

(Sari & Upah-upah Integrasi nilai budaya Nasihat, Doa, Spritual

Tanjung, Tondi dalam BK dan nilai  religious Konseling berbasis

2023) Islam memperkuat semangat nilai memperkuat relasi
individu empatik

(Sinambela et Simbol Mangupa Dukungan sosial Sosial

al., 2022) memperkuat  harapan Simbol budaya efektif

dan optimisme

sebagai media refleksi
konseling

(Panjaitan et Ritual Sosial Ritual menciptakan Sosial, kearifan Lokal
al., 2023) (Tepung Tawar) harmoni dan solidaritas Kegiatan adat kolektif
sosial menguatkan dinamika
kelompok
(Yurika & Nilai Budaya Nilai budaya Semua nilai
Nugroho, dalam BK kontekstual mendukung Konseling kontekstual
2022) konseling multikultural ~ perlu dikembangkan di
sekolah
(Manurung & Konseling Konseling multikultural Sosial
Rahmi, 2022)  Multikultural meningkatkan Konselor perlu bekal
Mahasiswa komunikasi lintas budaya
interpersonal
(Herawati et Akulturasi Adat Tradisi lintas budaya Doa, Kearifan Lokal
al., 2023) Mandaling memperkaya Bimbingan dan
pengalaman emosional ~ Konseling perlu
responsif terhadap

akulturasi budaya

Manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari pastinya tidak terlepas dari
berbagai aturan atau tata tertib yang harus dilakukannya, salah satunya adalah nilai ada
yang diyakini pada lingkungan sekitar. Adat adalah suatu gagasan dimana di dalamnya
terdapat nilai kebudayaan, kebiasaan, norma serta hukum yang dipercayai harus dihargai
dan dijalankan masyarakat pada daerah tertentu (Hanafri & Oktapiani, 2013).

Akan tetapi seiring berkembangnya zaman yang semakin modern, menjadikan
individu kehilangan minat terhadap adat setempat, sehingga hal ini menjadi kendala
dalam proses pelestarian budaya (Sinambela et al., 2022). Oleh karena itu agar nilai adat
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tidak hilang pada generasi penerus bangsa, oleh berbagai faktor tersebut maka perlu nilai
budaya sudah seharusnya diintegrasikan pada lingkungan pendidikan, dalam hal ini salah
satunya adalah pelayanan bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling adalah suatu usaha untuk membantu siswa dalam
mengembangkan kehiduoan pribadinya, kehidupan sosial, kegiatan belajar, perencanaan
dan pengembangan karir. Layanan bimbingan dan konseling memfasilitasi
pengembangan siswa secara individual, kelompok atau klasikal, ini disesuaikan dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat dan juga perkembangan , kondisi serta juga peluang
yang ada pada peserta didik (Kamaluddin et al., 2011)

Bimbingan dan konseling juga tidak hanya fokus kepada perkembangan siswa
tetapi juga harus memperhatikan keadaan lingkungan siswa tersebut, dengan begitu
bimbingan dan konseling berkembang menjadi strategi alternatif dalam menyelesaikan
permasalahan ini (Putra et al., 2024)

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling itu adalah upaya bantuan
yang diberikan seorang konselor kepada peserta didik yang tujuannya untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan kehidupan di bidang pribadi, sosial, belajar dan juga
karir. Layanan ini diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, baik itu dipotensi,
bakat, minat, serta kondisi dan juga peluang yang ada pada diri peserta didik, baik itu
secara individu, kelompok, maupun klasikal. Selain itu juga, bimbingan dan konseling
harus bisa peka terhadap lingkungan peserta didik sehingga berkembang menjadi strategi
alternatif yang efektif untuk memberikan bantuan penyelesaian masalah yang dihadapi
peserta didik.

Integrasi nilai budaya dalam bimbingan dan konseling adalah pengkolaborasian
nilai kebudayaan dalam praktik layanan bimbingan dan konseling. Hal ini sudah
seharusnya dilakukan dalam praktik bimbingan dan konseling, karena indonesia adalah
negara yang memiliki budaya yang beragam dan memiliki ciri kultural pada masing-
masing individu dalam masyarakatyang beragam pula (Zamroni, 2019). Salah satu alasan
yang lainnya, yakni dalam pelaksanaan praktik bimbingan dan konseling konselor tidak
hanya bertemu dengan individu sebagai konseli dari latar belakang dan pemikiran yang
sama, namun juga bertemu dengan individu yang mempunyai budaya, sudut pandang,
ide, karakter, adat istadat, bahasa, dan lain sebagainya yang berbeda dengan konselor
(Hidayat & Maba, 2018).

Konselor menjadi fasilitator yang memfasilitasi peserta didik sebagai konseli
dalam upaya untuk mengimplementasikan nilai adat budaya yang ada (Mulyadi, 2015).
Pengimplementasian nilai budaya pada pelaksanaan praktik layanan bimbingan dan
konseling secara tidak langsung memberikan dampak dalam membentuk individu yang
berbudaya (Yurika & Nugroho, 2022). Dengan demikian pemahaman serta implementasi
nilai budaya dalam praktik layanan bimbingan dan konseling menjadi suatu hal yang
penting karena proses tumbuh kembang, pemikiran, kebiasaaan, bahasa, adat istiadat,
perilaku dan seluruh aspek di kehidupan manusia saling berkaitan dan dipengaruhi oleh
budaya (Khoirina, 2018).

Nilai budaya yang dapat diintegrasikan dalam komponen layanan bimbingan dan
konseling adalah nilai upah-upah tondi. Dalam konteks bimbingan dan konseling, nilai-
nilai ini dapat digunakan sebagai pendekatan budaya yang mendukung penguatan moral,
emosional, dan spritual individu. Menurut (Sari & Tanjung, 2023) bahwa upah-upah
tondi ini memiliki nilai-nilai budaya seperti, nasehat, doa, sosial, spritual dan juga
kearifan lokal, jadi nilai-nilai ini bisa di integrasikan ke dalam layanan bimbingan dan
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konseling yang mana memuat beberapa poin yang penting untuk di integrasikan ke dalam
nilai upah-upah tondi:
Tabel 2.
Poin Yang Penting Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Integrasikan Ke Dalam Nilai
Upah-Upah Tondi
No. Nilai Integrasi Nilai
1. Nilai Nasehat Yang mana didalam nilai nasehat ini ialah diberikan
bimbingan yang berupa kata-kata untuk menguatkan dan
memberikan motivasi kepada seseorang

2. Nilai Sptirual Nilai spiritual ini ialah untuk membangkitkan semangat
(tondi) dan juga membangun hubungan spiritual yaitu melalui
doa-doa

3. Nilai Sosial dan Ini maksud nya adalah untuk memperkuat silaturahmi antar

Kearifan Lokal  masyarakat
4.  Nilai Doa Ini salah satu bentuk permohonan kepada Tuhan yang telah

memberikan kebaikannya kepada seseorang tersebut

Jadi, dalam konteks bimbingan dan konseling nilai-nilai budaya upah-upah tondi
ini bisa kita gunakan untuk pendekatan budaya yang nantinya dapat mendukung
penguatan moral, emosional dan juga spritual individu.

Tujuan dari adat upah-upah tondi adalah menanamkan nilai kekerabatan, nilai
keterbukaan dan kesopanan, sebagai jembatan untuk individu agar saling menopang,
tradisi adat ini juga sebagai sarana untuk penyembuhan dan pembimbingan individu
maupun kelompok (Sinaga et al., 2012). Esensi pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling dengan menintegrasikan adat upah-upah tondi sebagai salah satu upaya
membantu individu untuk bisa mensyukuri setiap apa yang telah mereka peroleh dan
terjadi dalam kehidupannya (Tambunan, 2024).

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
integrasi nilai budaya upah-upah tondi dalam layanan bimbingan dan konseling ini
sebagai langkah yang strategis untuk menyatukan nilai-nilai kearifan lokal dalam praktik
pendidikan, bimbingan dan konseling. Yang mana upah-upah tondi ini ialah seperti
nasehat, spritual, doa, sosial dan juga kearifan lokal untuk memberikan landasan dalam
memperkuat moral, emosional, dan juga spritual seseorang.

1. Nilai Nasihat Sebagai Penguatan Personal
Nilai nasihat dalam upah-upah tondi mengandung makna penguatan semangat hidup.
Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, nasihat bukan sekedar pemberian
informasi, tetapi sebagai saran membangun kesadaran diri dan ketahanan psikologis
konseli. hal ini selaras dengan pendekatan humanistik Carl Rogers yang menekankan
pada self-actualization dan unconditional positive regard

2. Nilai Spritual dan Doa sebagai Sumber Harapan
Spritualitas dan doa berfungsi sebagai sumber penguatan batin dan harapan bagi
konseli. temuan ini konsisten dengan pendekatan transpersonal yang mengakui
dimensi spiritual sebagai bagia dari keberfungsian psikologis individu. Dalam
konteks multikultural, integrasi doa membantu membangun kedekatan realsional
antara konselor dan konseli.
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3. Nilai Sosial dan Kearifan Lokal Sebagai Modal Sosial
Nilai sosial seperti silaturahmi, gotong royong, dan kepedulian muncul dalam
pelaksanaan ritual upah-upah. Nilai ini mendukung terbentuknya iklim sekolah yang
inklusif. Dalam teori konseling ekologi, lingkungan sosial sangat berpengaruh
terhadap proses penyesuaian diri individu,. Maka, mengintegrasikan nilai sosial ke
dalam layanan bimbingan dan konseling menjadi penting.

Temuan dari berbagai artikel menunjukkan benang merah bahwa nilai-nilai dalam
upah-upah tondi secara konsisten membentuk kekuatan psikososial individu. Integrasi
dilakukan dengan mengelompokkan tema berdasarkan dimensi moral (nasihat),
emosional (doa), sosial (silaturahmi), dan spiritual (ritual doa). Hal ini memperkuat
argument bahwa budaya lokal dapt menjadi sumber intervensi psikososial. Seluruh
temuan mendukung dan memperluas teori konseli multikultural, yang menyatakan bahwa
intervensi konseling harus mempertimbangkan latar budaya konseli. penelitian ini juga
memperkaya teori humanistik dan transpersonal dengan bukti bahwa soritualitas dan
budaya lokal dapat berfungsi sebagai komponen terapeutik dalam konseling.

Hasil studi menunjukkan bahwa nulai budaya lokal seperti upah-upah tondi tidak
hanya memiliki fungsi sosial, tetapi juga mendukung prinsip-prinsip utama dalam teori
konseling. Secara teoritis, ini menunjukkan bahwa kerangka konseling multikultural
perlu memasukkan nilai-nilai lokal secara lebih eksplisit sebagai landasan etis dan
pendekatan. Secara praktis penelitian ini menjadi dasar dalam mengembangkan model
layanan bimbingan dan konseling berbasis budaya. Sekolah dapat membuat modul
layanan konseling yang memasukkan nilai-nilai seperti nasihat, doa dan spritualisasi
dalam sesi konseling klasikal dan kelompok. Konselor juga diberikan pelatihan untuk
memahami konteks budaya siswa dalam merancang layanan yang lebih kontekstual dan
bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya upah-upah tondi dalam
layanan bimbingan dan konseling merupakan Langkah strategis untuk menggabungkan
kearifan lokal dengan praktik konseling modern. Nilai-nilai seperti nasihat, doa,
spritualitas, sosial, dan kearifan lokal terbuktif berperan dalam memperkuat efektivtas
layanan konseling, khususnya dalam konteks masyarakat multikultural. Hal ini menjawab
tujuan utama penelitian, yaitu untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai budaya lokal
dapat diadaptasi ke dalam praktik konseling secara sistematik. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting sebagai kajian awal yang mengangkat tradisi upah-upah tondi dalam
konteks bimbingan dan konseling formal. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
antara lain fokus hanya pada kajian literatus tanpa dilengkapi studi empiris. Jumalh artikel
yang dianalisis juga terbatas pada 8 artikel yang sesuai kriteria inklusi, sehingga
genralisasi temuan masih memerluka validasi lebih lanjut di lapangan.

Hasil penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan praktif layanan
bimbingan dan konseling berbasis budaya lokal. Beberapa implikasi operasional yang
dapat diterapkan di sekolah antara lain:

1. Pengembangan panduan layanan konseling berbasis nilai upah-upah tondi

2. Pelatihan konselor untuk memahami dan mengaplikasikan pendekatan budaya dalam
layanan konseling

3. Integrasi nilai budaya laokal dalam modul bimbingan klasikal atau kelompok

4. Kolaborasi antara konselor dan tokoh adat untuk memperkuat pendekatan kontekstual
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji empiris di lapangan,
seperti studi tindakan bimbingan di sekolah-sekolah yang memiliki latar belakang budaya
batak. Penelitian juga dapat mengembangkan instrument layanan konseling berbasis nilai
budaya, atau mengembangkan modul pelatihan konselor dalam mengimplementasikan
nilai upah-upah tondi dalam praktik konseling.

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya upah-upah tondi dalam
layanan bimbingan dan konseling merupakan langkah strategis untuk menggabungkan
kearifan lokal dengan praktik konseling modern. Nilai-nilai seperti nasihat, doa,
spritualitas, dan kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi upah-upah tondi terbukti
relevan dalam memperkuat moral, emosional, dan spiritual individu, serta menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menghargai keberagaman budaya.

Integrasi nilai budaya batak wupah-upah tondi dalam layanan bimbingan dan
konseling ini adalah langkah yang baik untuk menggabungkan kearifan lokal dalam
praktik layanan bimbingan konseling yang modern. Nilai-nilai seperti nasehat, doa, sosial
ini dapat berperan untuk memperkuat moral, emosional dan juga spritual individu.
Melalui penerapan nilai-nilai ini didalam proses layanan bimbingan dan konseling ini
akan bisa lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik yang ada dilingkungan sekolah,
nilai-nilai budaya ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mengenai
keberagaman budaya. Integrasi ini lebih menekankan pentingnya peran budaya dalam
membentuk sebuah karakter peserta didik secara menyeluruh. Penting untuk terus
melestrasikan nilai-nilai budaya upah-upah tondi melalui integrasi dalam pendidikan dan
layanan bimbingan dan konseling.
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